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ABSTRAK

ANALISIS IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DI
SD NEGERI 5§ METRO UTARA

Oleh

MIFTAHUL JANNAH

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah tentang pentingnya teknologi
informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan khususnya dalam
pembelajaran. Pendidik dituntut untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran
berbasis TIK sebagai tantangan era globalisasi dan perkembangan pendidikan
sesuai zaman. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis implementasi
pembelajaran berbasis TIK dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Utara. Penelitian ini menerapkan jenis
penelitian kualitatif dengan melibatkan beberapa informan yaitu kepala sekolah,
pendidik, dan peserta didik. Pengumpulan data melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian ini 1) implementasi
perencanaan pembelajaran berbasis TIK dilakukan oleh pendidik dengan
memanfaatkan alat TIK untuk menunjang pembuatan perangkat pembelajaran
maupun melakukan diagnostik awal pada peserta didik. Media yang digunakan
adalah laptop untuk membuat perangkat pembelajaran. 2) pelaksanaan
pembelajaran berbasis TIK yang dilakukan oleh pendidik adalah dengan
menggunakan proyektor, laptop, chromebook, dan smartphone untuk menunjang
kegiatan pembelajaran seperti menyampaikan materi pembelajaran. Alat TIK
berupa LCD proyektor digunakan untuk menampilkan video, gambar, dan
powerpoint sehingga pembelajaran lebih menarik dan memfasilitasi peserta didik
yang memiliki berbagai jenis gaya belajar yang berbeda. 3) evaluasi pembelajaran
berbasis TIK adalah dengan menggunakan aplikasi Quizziz untuk membuat tes
lebih menarik.

Kata kunci: implementasi, pembelajaran, teknologi informasi dan komunikasi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF LEARNING BASED ON
INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY IN
ELEMENTARY SCHOOL NEGERI 5§ METRO UTARA

By

MIFTAHUL JANNAH

This research was motivated by the problem of the importance of information and
communication technology in the field of education, especially in learning.
Educators are required to be able to implement ICT-based learning as a challenge
in the era of globalization and educational development according to the times.
The aim of this research is to analyze the implementation of ICT-based learning in
the process of planning, implementing and evaluating learning at SD Negeri 5
Metro Utara. This research applies a type of qualitative research involving several
informants, namely school principals, educators and students. Data collection
through interviews, observation and analysis of related documents. The results of
this research are 1) the implementation of ICT-based learning planning is carried
out by educators by utilizing ICT tools to support the creation of learning tools
and carry out initial diagnostics on students. The media used is a laptop to create
learning tools. 2) the implementation of ICT-based learning carried out by
educators is by using projectors, laptops, chromebooks and cellphones to support
learning activities such as delivering learning material. ICT tools in the form of
LCD projectors are used to display videos, images and PowerPoint so that
learning is more interesting and facilitates students who have various types of
different learning styles. 3) evaluation of ICT-based learning is by using the
Quizziz application to make tests more interesting.

Keywords: implementation, information and communication technology,
learning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
manusia. Pendidikan menjadi jalan untuk mewujudkan generasi yang lebih
baik sebagai penerus bangsa. Hal tersebut memiliki arti bahwa pendidikan
menjadi penentu gerak langkah bagi kemajuan suatu bangsa dan merupakan
pilar yang penting untuk membangun peradaban yang lebih baik. Sekolah
dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang menjadi salah satu
penunjang keberhasilan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan maupun
kehidupan di masyarakat. Sekolah dasar juga menjadi landasan bagi peserta
didik dalam mempelajari kemampuan awal yang dibutuhkan pada pendidikan

selanjutnya.

Peserta didik yang duduk di sekolah dasar diberikan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan-kemampuan dasar sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kemampuan dan keterampilan
yang diajarkan dalam pendidikan dasar juga mencakup kemampuan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara sosial dengan teman sebayanya.
Sekolah dasar sebagai bagian dari awal pendidikan, dituntut untuk mampu
memberikan landasan dan kontribusi besar bagi perkembangan dan kemajuan
generasi bangsa, sehingga ketika peserta didik melanjutkan jenjang pendidikan
selanjutnya sudah mendapatkan bekal dasar pendidikan. Permendikbud Nomor
16 Tahun 2022 tentang Standar Proses. Permendikbud tersebut menjelaskan
bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan kemandirian
peserta didik secara optimal dibutuhkan serangkaian proses yang sistematis

dan terencana. Pendidik sebagai sosok yang memiliki tanggung jawab



terhadap perkembangan peserta didik perlu menerapkan standar proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan. Pendidik juga dituntut untuk memiliki kompetensi dalam
penyusunan perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan juga

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran.

Penyelenggaraan pendidikan harus terus mengikuti perubahan dan
perkembangan zaman, sehingga dapat mewujudkan tujuan nasional. Hal ini
karena, tahun demi tahun perubahan terus terjadi. Perubahan tersebut sejalan
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ki Hadjar
Dewantara (2009) mendeskripsikan dasar pendidikan berhubungan kodrat
kemerdekaan anak, yaitu kodrat alam dan kodrat zamannya. Kodrat alam,
yaitu terkait dengan potensi atau bakat yang mereka miliki, ras dan atau suku
tempat mereka berasal, hingga karakteristik lingkungan budaya daerah
mereka. Kodrat alam ialah keadaan yang karena sifat dan bentuk lingkungan

di mana mereka berada (Putri dan Akhwani, 2023).

Kodrat zaman ialah berbicara era yang dijalani anak, sehingga edukasi di
masanya menekankan pada kemampuan peserta didik yang memiliki (isi)
keterampilan sesuai zamannya. Dalam ihwal kodrat zaman ini, pendidik
diharapkan mampu menuntun anak untuk menyesuaikan diri (irama) dengan
zaman, dan tetap menjaga harkat dan martabat kodrat alam bangsanya.
Artinya, cara mengajar, cara belajar, serta interaksi antara peserta didik dan
guru memiliki adaptasi akan dinamika zaman. Pendidikan yang tidak
disesuaikan dengan perkembangan zaman akan ketinggalan dan lulusannya

tidak akan mampu beradaptasi dengan zaman yang selalu berubah.

Kenyataan yang terjadi sekarang ini bahwa dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah, masih ada sekolah-sekolah yang melaksanakan
pembelajaran yang belum sesuai dengan perkembangan zaman pada saat ini.
Artinya kodrat zaman belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Kegiatan
pembelajaran masih dilaksanakan secara konvensional tanpa menggunakan

media pembelajaran, khususnya media yang berbasis Teknologi Informasi dan



Komunikasi. Padahal sekarang ini penggunaan media pembelajaran berbasisi
TIK sangat populer dikalangan pendidikan, baik itu bagi pendidik maupaun
peserta didik.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 Metro Utara, alasan peneliti memilih
SD Negeri 5 Metro Utara adalah sekolah ini memiliki akreditas A yang berarti
memiliki kualitas yang baik. Keunikan dari SD Negeri 5 Metro Utara adalah
sekolah ini memiliki banyak potensi yang masih dapat dikembangkan mulai
dari peserta didik maupun pendidiknya. Peserta didik di SD Negeri 5 Metro
Utara memiliki antusias belajar yang tinggi dan lebih tertarik untuk belajar
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Meskipun jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan tidak banyak yaitu berjumlah 9 orang,
tetapi keinginan untuk belajar dan mengembangkan kompetensi sebagai

seorang pendidik sangat tinggi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan peneliti di SD Negeri 5 Metro Utara,
peneliti menemukan bahwa pada penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri 5
Metro Utara telah menggunakan media berbasis TIK, khususnya dalam
implementasi pembelajaran di kelas. Implementasi TIK sudah terlihat di
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, di mana pendidik sudah memanfaatkan
LCD Proyektor guna menayangkan media pembelajaran berbasis TIK.
Namun, pada pembelajaran berbasis TIK ini masih ditemukan beberapa
permasalahan diantaranya adalah kurangnya fasilitas atau alat pembelajaran
seperti LCD Proyektor yang hanya memiliki 1 unit. Terbatasnya proyektor ini
berakibat pada tidak semua pendidik dapat menggunakan alat secara
bersamaan. Permasalahan lain terkait dengan pembelajaran yang ditemukan
adalah kemampuan pendidik dalam penggunaan dan operasional alat berbasis
teknologi masih kurang, sehingga dalam penerapannya pendidik
membutuhkan waktu yang cukup lama hanya untuk memasang atau
menginstal alat. Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya proses

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas bahwa TIK memang membawa pengaruh besar



dalam pembelajaran. Idealnya, kehadiran TIK dapat mempermudah pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik tidak
merasa bosan dan jenuh saat pembelajaran. Penggunaan media berbasis TIK
dalam pembelajaran juga dapat membangkitkan minat peserta didik dalam
belajar. Selain itu, penggunaan TIK juga tidak sebatas pada proses
pembelajaran saja. Pemanfaatan TIK dapat dilakukan saat pendidik melakukan
perencanaan pembelajaran. Adanya teknologi informasi dan komunikasi
seperti laptop dapat membantu pendidik dalam membuat alur tujuan
pembelajaran (ATP), membuat program tahunan, program semester, dan
penyusunan modul ajar. TIK juga dapat digunakan untuk membantu pendidik
dalam proses evaluasi pembelajaran, dimana TIK dimanfaatkan untuk

menginput data-data hasil evaluasi peserta didik dan menganalisis penilaian.

Berdasarkan uraian tersebut beberapa penelitian menemukan bahwa
pembelajaran berbasis TIK dapat memberikan suasana pembelajaran yang
baru bagi peserta didik dan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Penelitian Huda menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran pendidik dapat
menyampaikan materi dengan mudah dapat diterima oleh peserta didik dengan
memanfaatkan TIK. Penerapan TIK juga tidak semata-mata langsung
diterapkan tetapi juga harus memperhatikan karakteristik peserta didik. Oleh
sebab itu, proses pembelajaran akan lebih bermakna dengan pemanfaatan TIK

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Huda, 2020).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dapat
membuat proses pembelajaran di Sekolah Dasar berkualitas. Pendidik perlu
memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran mulai dari memilih bahan ajar
dan metode pembelajaran TIK yang tepat (Kurniawan dan Mahmudah, 2020).
Penerapan pembelajaran berbasis TIK di sekolah dapat dilakukan dengan
memilih media yang sesuai dengan materi pembelajaran. Media yang dapat
digunakan antara lain laptop atau komputer, LCD proyektor, dan media yang

menggunakan koneksi internet (Amalia, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran berbasis TIK dapat menjadi alternatif



untuk mengurangi dampak-dampak yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung dan menjauhkan peserta didik dari rasa bosan karena
pembelajaran yang monoton. Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK tentu
tetap menjadi tanggung jawab pendidik dalam mengimplementasikan proses
pembelajaran untuk mengefektifkan proses pembelajaran dan guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal inilah yang mendorong peneliti
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD
Negeri 5 Metro Utara”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka penelitian ini

difokuskan pada analisis implementasi pembelajaran berbasis TIK di SD

Negeri 5 Metro Utara.

Adapun subfokus penelitian ini yaitu:
1.2.1. Perencanaan pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara.
1.2.2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara.
1.2.3. Evaluasi pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka disusunlah pertanyaan penelitian
sebagai berikut.
1.3.1. Bagaimana perencanaan pendidik dalam menyusun pembelajaran
berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara?
1.3.2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5
Metro Utara?
1.3.3. Bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro

Utara?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1.4.1. Mendeskripsikan perencanaan pendidik dalam menyusun

pembelajaranberbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara.

1.4.2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK di SD

Negeri 5 Metro Utara.

1.4.3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5

Metro Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat diantaranya sebagai

berikut:

1.5.1 Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk meningkatkan

kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran berbasis TIK

secara lebih lanjut.

1.5.2 Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut

1.5.2.1.

1.5.2.2.

1.5.2.3.

1.5.2.4.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi bagi pengelola sekolah untuk menyelenggarakan
program pendidikan yang berkualitas, dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik sehingga
semua sumberdaya dapat diberdayakan secara optimal.

Bagi pendidik, penelitian ini bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis TIK.

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
motivasi, pengetahuan, wawasan serta pengalaman langsung
mengenai pembelajaran berbasis TIK.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan pengalaman pada pembelajaran berbasis TIK.



1.6 Definisi Istilah

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian definisi

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.6.1.

1.6.2.

1.6.3.

1.6.4.

Implementasi

Implementasi adalah aktivitas, adanya aksi, tindakan yang terencana
dengan penggunaan sarana (alat) dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran

Pembelajaran merupakan usaha-usaha terencana untuk membantu
proses kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat pendidik
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai objek pembelajaran untuk
mencapai tujuan tertentu, namun dalam praktiknya, kejadian-kejadian
selama pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengalaman yang
bermakna.

Pembelajaran berbasis TIK

Pembelajaran TIK adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Pembelajaran berbasis TIK pada dasarnya dilakukan pada bagian
pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan teknologi
untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran.
Perencanaan pembelajaran berbasis TIK

Perencanaan pembelajaran berbasis TIK adalah langkah-langkah
rangkaian kegiatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran oleh
pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Rangkaian kegiatan yang direncanakan tentunya
memuat penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan
Pembelajaran ini, juga dilakukan dengan memanfaatkan TIK. Rencana
pembelajaran yang dibuat dengan memuat pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik menggunakan media berbasis TIK seperti
power point, proyektor, dan juga laptop.



1.6.5.

1.6.6.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK

Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK adalah pelaksanan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) sebagai media untuk memberikan materi kepada
peserta didik. Media berbasis TIKyang dapat digunakan antara lain
komputer dan LCD proyektor. Adapun media lain yang digunakan
adalah smartphone.

Evaluasi pembelajaran berbasis TIK

Evaluasi pembelajaran berbasis TIK adalah suatu proses pengumpulan
informasi tentang perkembangan peserta didik selama pembelajaran.
Pendidik melakukan penilaian untuk mengukur pemahaman dan
kemampuan peserta didik dengan mengamati aktivitas peserta didik di

kelas.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Implementasi Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian implementasi
secara etimologi adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan (Firdianti, 2018). Implementasi adalah
proses interaksi antara rumusan tujuan dan tindakan yang telah
disesuaikan untuk mencapai hasil sebagaimana sebuah kemampuan
untuk menempaurutan hubungan sebab akibat agar diperoleh hasil yang

diketahui (Mas’ud. 2022).

Implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha
untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola
operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar atau
kecil sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi
pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang
seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan. Pada intinya bahwa
implementasi bermaksud untuk menerapkan tindakan sehingga dari
tindakan tersebut terwujud suatu perubahan yang dikehendaki (Mulyadi,
2015).
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa implementasi merupakan aktivitas, adanya aksi, tindakan yang
terencana dengan penggunaan sarana (alat) dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi juga berarti suatu
tindakan untuk menerapkan suatu kegiatan sehingga dapat mencapai
tujuan. Implementasi sebagai suatu kegiatan penerapan tentunya harus
mengacu pada prosedur- prosedur atau rencana dalam melaksanakan
kegiatan. Kegiatan yang sudah terencana akan dapat berlangsung dengan

baik dan lancar sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat
(20) pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
memiliki hubungan yang erat dengan pengertian belajar dan mengajar.
Adanya hubungan timbal balik dan pengaruh yang baik dalam proses
belajar dan mengajar disebut pembelajaran. Pembelajaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang
berperan terhadap rangkaian kejadian- kejadian intern yang berlangsung

dialami peserta didik (Parwati, 2018).

Pembelajaran (instruction) diartikan sebagai proses belajar yang sesuai
dengan rancangan. Unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang
melakukan proses belajar merupakan ciri utama dari konsep instruction.
Proses pengajaran ini berpusat pada tujuan yang dalam banyak hal dapat
direncanakan sebelumnya. Sifat dari proses pembelajaran tersebut, maka
proses belajar yang terjadi adalah proses perubahan perilaku dalam
konteks pengalaman yang memang sebagian besar telah dirancang.
Perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung pada aspek pengetahuan saja tetapi juga sikap dan

keterampilannya (Hayati, 2017).
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Pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa yang direncanakan untuk
disampaikan, untuk menggiatkan dan mendorong belajar peserta didik
yang merupakan proses merangkai suatu situasi belajar (yang terdiri dari
ruang kelas, peserta didik dan materi kurikulum) agar belajar lebih
mudah. Pembelajaran juga diartikan sebagai hubungan interaktif antara
pendidik dan peserta didik, dalam hal ini pendidik menciptakan situasi
dan kondisi agar peserta didik dapat aktif belajar, melalui interaksi
tersebut akan timbul suasana atau proses belajar mengajar yang aktif dan
masing-masing peserta didik sibuk belajar dan melaksanakan tugas yang

diberikan oleh pendidik (Mudrikah dkk, 2021).

Implementasi pembelajaran saat ini adalah pembelajaran yang
menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan
rancangan pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan
kesempatan belajar yang dapat dilakukan dimana saja dan dengan situasi
yang menyenangkan dan tidak terlalu diberikan tekanan belajar yang
berat, melainkan peserta didik diharapkan mendapat motivasi belajar
untuk mengembangkan bakat dan minatnya masing-masing (Ardianti

dan Amalia, 2022).

Pelaksanaan dari kurikulum merdeka ini sebenarnya sederhana yaitu
guru berperan sebagai sumber belajar dan juga berperan sebagai
fasilitator pembelajaran. Akan tetapi dari hal tersebut artinya seorang
pendidik dituntut untuk lebih mengembangkan profesionalitasnya,
dan juga harus meiliki kompetensi lain seperti pedagogik,
kepribadian, dan juga kompetensi sosial. Sehingga dengan itu akan
tersampainya maksud dari pada rancangan merdeka belajar (Pendi,
2020). Sehingga konsep merdeka belajar dalam kurikulum merdeka ini
dapat mendorong peserta didik dalam mengembangkan potensi

dirinya, serta dapat membentuk sikap dan juga mendorong

keterampilan serta kepercayaan diri (Ainia, 2020).
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Implementasi kurikulum merdeka dimulai dengan pembentukan komite
pembelajaran. Adapun unsur dari komite pembelajaran terdiri dari
Pendidik baik pendidik kelas tinggi maupun kelas rendah, pendidik pada
mata pelajaran olah raga, Agama, Kepala Sekolah dan seorang
pengawas bina. Penerapan pembelajaran diawali dengan menyusun
rencana pembelajaran kurikulum merdeka berupa modul ajar, mengikuti
pedoman pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka.
Dengan kata lain, capaian pembelajaran (CP) digunakan untuk
mengembangkan tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran,
untuk merencanakan penilaian diagnostik, untuk mengembangkan
modul ajar yang menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan dan
karakteristik peserta didik, dan untuk mengembangkan rencana penilaian
formatif dan sumatif. Sekolah yang memiliki kurikulum merdeka
dimulai dengan melakukan penilaian diagnostik, pembelajaran melalui
modul pengajaran berbasis proyek baik untuk proyek jangka pendek
maupun jangka panjang, pembelajaran di ruang kelas sesuai dengan
karakteristik siswa, serta pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif

(Barlian,et.al. 2022)

Berdasarkan teori di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
implementasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan menerapkan
proses pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang ada. Implementasi pembelajaran telah dirancang dan
direncanakan sebelumnya. Pada implementasi pembelajaran dituntut
untuk dapat memberikan ruang pada peserta didik aktif dalam kegiatan
belajar. Tindakan dalam implementasi pembelajaran ditujukan untuk

mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

2.1.2 Manajemen Pembelajaran
Manajemen pembelajaran adalah kemampuan pendidik (manajer) dalam
mendayagunakan sumber daya yang ada, melalui kegiatan menciptakan
dan mengembangkan kerjasama sehingga diantara mereka tercipta

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di kelas secara efektif
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dan efesien (Rukajat, 2018). Manajemen pada hakikatnya merupakan
proses pemecahan masalah, sehingga langkah-langkah manajemen tidak
ubahnya sebagaimana langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1)
Identifikasi masalah, (2) Diagnosis masalah, (3) Penetapan tujuan, (4)
Pembuatan Keputusan, (5) Perencanaan, (6) Pengorganisasian, (7)
Pengkoordinasian, (8) Pendelegasian, (9) Penginisiasian, (10)
Pengkomunikasian, (11) Kerja dengan kelompok-kelompok, (12)
Penilaian. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan,
dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien (Maria dan

Sediyono, 2017).

Manajemen pembelajaran merupakan kemampuan dalam mengelola
secara operasional dan efesien terhadap komponen-komponen yang
berkaitan dengan pembelajaran sehingga menghasilkan nilai tambah
terhadap komponen tersebut menurut norma/standard yang berlaku.
Pada dasarnya, manajemen pembelajaran merupakan peraturan suatu
kegiatan pembelajaran, baik kegiatan pembelajaran yang dikategorikan
dalam kurikulum inti maupun penunjang berdasarkan kurikulum yang
ditetapkan. Dalam manajemen pembelajaran, yang bertindak sebagai
manajer adalah pendidik. Pendidik memiliki wewenang dan tanggung
jawab untuk melakukan beberapa langkah kegiatan manajemen yang
meliputi merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran,
mengendalikan (mengarahkan) serta mengevaluasi pembelajaran yang

dilaksanakan (Yamin dan Maisah, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran, tanpa manajemen yang baik pendidikan tidak akan bisa
berjalan dengan utuh dan maksimal. Oleh karena itu manajemen
pembelajaran merupakan penataan semua aktivitas pembelajaran mulai
dari proses planning, organizing, actuating dan evaluating yang meliputi

kurikulum inti dan kurikulum.
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1. Perencanaan Pembelajaran
Secara umum kata Perencanaan Pembelajaran tersusun dari dua kata
yaitu perencanaan dan pembelajaran. Jika dikaji dari kata-kata yang
membangunnya, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa
perencanaan adalah proses, cara, perbuatan merencanakan
(merancang), sementara pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan
menjadikan seseorang belajar. Perencanaan pembelajaran adalah
proses menyusun pedoman pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
adalah sebuah aktivitas berpikir, menganalisis, mempertimbangkan,
dan memutuskan suatu rencana pembelajaran yang akan digunakan

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rokhmawati, 2023).

Perencanaan pembelajaran berbasis TIK adalah kegiatan perencanaan
yang pada prosesnya memanfaatkan teknologi. TIK secara inovatif
dapat dimanfaatkan dalam semua tahap perencanaan, seperti jaringan
internet yang dimanfaatkan untuk menyiapkan rencana pembelajaran
dengan mempersiapkan materi, mencari model, metode, strategi,
serta media yang dapat menyampaikan materi, menerapkan materi,
dan mendukung kegiatan belajar mengajar, dimana pendidik
memiliki peran utama dalam menggabungkan teknologi dan

pembelajaran yang dilakukan (Supiandi dan Lisa, 2018).

Kegiatan perencanaan pembelajaran terutama dalam mempersiapkan
perangkat pembelajaran pendidik menggunakan TIK sebagai sumber
dan media pembelajaran yang memberikan ruang untuk
mengembangkan kreativitas pendidik dalam merancang pembelajaran
yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Dimana, pembelajaran abad 21 pendidik harus melakukan
inovasi dari pendekatan tradisional menuju pendekatan digital dengan
penggunaan internet untuk mencari model, metode, strategi, dan
menggunakan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran yang

mencukupi kebutuhan peserta didik (Prayogi dan Estetika, 2019).
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Perencanaan pembelajaran berbasis TIK dapat digunakan sebagai
sumber informasi di sekolah dasar, dimana TIK menyediakan materi
pelajaran online dalam bentuk buku, tulisan di internet, e-/ibrary
(perpustakaan elektronik), e-modul (modul elektronik) sebagai
sumber belajar yang dapat diakses pendidik untuk mendapat dan
memahami materi secara mendalam sehingga pembelajaran yang
dilakukan terhindar dari kesalahan serta materi-materi akan selalu
diperbaharui dan selalu siap untuk diakses setiap saat (Haryati dan

Erwin, 2019)

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran berbasis TIK adalah langkah-langkah
rangkaian kegiatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran oleh
pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Rangkaian kegiatan yang direncanakan tentunya
memuat penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan
Pembelajaran ini, juga dilakukan dengan memanfaatkan TIK.
Rencana pembelajaran yang dibuat dengan memuat pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik menggunakan media berbasis TIK
seperti power point, proyektor, dan juga laptop.

Keberhasilan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran berbasis

TIK dapat dilihat dari 4 indikator. Keempat indikator tersebut

meliputi:

1) Pemanfaatan media TIK untuk diagnostik dan assesmen awal,

2) Pemanfaatan teknologi dalam penyusunan rencana,

3) Pemilihan media teknologi yang sesuai dengan materi
pembelajaran,

4) Desain rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. (Hadi, Utamayasa, &
Lathfiah, 2019)
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2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK merupakan tantangan bagi
pendidik untuk menciptakan jenis kegiat.an belajar mengajar yang
kondusif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu
bersamaan. Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK tidak hanya
diberlakukan untuk pendidik, melainkan peserta didik juga.
Penerapan pembelajaran berbasis TIK bahwa peserta didik dituntut
untuk bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri pada jenis
pembelajaran yang diterimanya (Rofiyah, 2022). Berdasarkan hasil
kuesioner yang diisi oleh pendidik, salah satu peran utama teknologi
dalam pembelajaran adalah membantu mempermudah implementasi
Kurikulum Merdeka. Dengan adanya alat-alat digital seperti
komputer, proyektor, dan aplikasi pembelajaran daring, pendidik
dapat menyajikan konten yang mendukung tujuan Kurikulum

Merdeka, yaitu pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik.

Teknologi juga memungkinkan penyampaian materi yang sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik, sehingga prinsip
pembelajaran diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat
diterapkan dengan lebih efektif. Pendidik dapat menggunakan
teknologi untuk memberikan tugas dan modul yang dipersonalisasi,
menyesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing
peserta didik. Pendidik juga menekankan bahwa teknologi sangat
penting untuk membantu proses pembelajaran, terutama dalam hal
asesmen. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen formatif menjadi
kunci untuk mengevaluasi perkembangan peserta didik secara

berkala.

Melalui kemajuan teknologi, pendidik dapat dengan mudah
melakukan asesmen melalui platform digital, seperti Google Forms
atau aplikasi pendidikan lain yang dapat secara otomatis memproses

hasil dan memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik.
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Selain itu, teknologi memungkinkan asesmen yang lebih variatif,
seperti asesmen berbasis proyek atau simulasi yang interaktif,
sehingga siswa tidak hanya dinilai berdasarkan tes tertulis, tetapi juga
berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Penggunaan
teknologi ini membantu pendidik untuk memonitor perkembangan
peserta didik secara lebih rinci dan tepat waktu (Muhammad Farid

dkk, 2024)

Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK yaitu pembelajaran yang
menggunakan TIK sebagai sumber belajar dengan peserta didik dapat
memanfaatkan e-/earning atau mencari sendiri materi dengan
berbasis online untuk mendapat ilmu yang dibutuhkan dari manapun,
kapanpun,dan dimanapun (Huda, 2020). Pembelajaran berbasis TIK
bahwa kehadiran internet menyediakan berbagai ruang maya yang
dapat digunakan untuk mengakses informasi dalam lingkup yang luas
oleh peserta didik. Dengan adanya kemajuan dalam perkembangan
digital menjadikan pendidik bukan satu-satunya sumber informasi
untuk belajar membuat peserta didik dapat memanfaatkan
komputer/laptop dan internet untuk mencari informasi yang

dibutuhkan (Syahputra, 2018).

Pembelajaran berbasis TIK untuk memvisualisasikan materi yang
bersifat abstrak dengan peserta didik usia sekolah dasar berada dalam
tahap untuk memahami hal-hal konkret, maka TIK dimanfaatkan
untuk menyajikan visualisasi dan animasi materi tertentu untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman bagi peserta didik, dimana
pembelajaran sekolah dasar terutama kelas rendah masih bersifat
abstrak, sehingga materi perlu divisualisasikan dengan menggunakan

TIK untuk meningkatkan pemahaman peserta didik (Huda, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK pendidik dapat
memanfaatkan laptop dan LCD proyektor untuk menampilkan video

dan memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran, salah satu
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contoh pada materi keberagaman suku bangsa di Indonesia. Temuan
tersebut menunjukkan TIK sebagai media pembelajaran berfungsi
dalam menyamakan persepsi peserta didik atas informasi yang

disampaikan (Sanjaya, 2013).

Memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak, TIK dapat
dimanfaatkan sebagai media yang dapat membangun suasana
menyenangkan dan menarik untuk peserta didik dengan pendidik
menggunakan laptop untuk menyimpan dan menampilkan video ice
breaking serta animasi untuk membuat suasana belajar menjadi

menarik.

Media pembelajaran powerpoint interaktif dapat dimanfaatkan dalam
mengendalikan peserta didik saat pembelajaran karena memuat
foto/gambar, video, dan latihan soal yang dibuat menjadi menarik,
sehingga peserta didik tidak merasa bosan, tertarik, senang, serta
fokus untuk mengikuti pembelajaran. TIK sebagai media dapat
menarik perhatian serta kemauan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran merupakan tantangan bagi guru untuk mengembangkan
keterampilan dalam membuat konten pembelajaran digital (program
pembelajaran, presentasi interaktif, animasi pembelajaran), terutama
dalam pembelajaran abad 21. Pendidik dapat menggunakan alat
peraga atau simulasi yang disediakan TIK untuk mempermudah
dalam menyampaikan materi sehingga dapat menarik perhatian dan
minat peserta didik untuk memperhatikan (Prayogi dan Estetika,

2019).

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK membangkitkan
pemikiran dan menarik fokus peserta didik terhadap pembelajaran
sehingga dapat berjalan secara maksimal. Terutama dengan
memanfaatkan laptop dan LCD proyektor untuk menampilkan
gambar,film, latihan soal, dan video ice breaking yang dapat menarik

perhatian peserta didik untuk fokus pada pembelajaran karena
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peserta didik mempunyai cara belajar dan kapasitas yang berbeda

(Sanjaya, 2013).

Aspek pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK secara lebih

khusus terdapat dalam 6 indikator. Keenam indikator tersebut yaitu:

(1) pengetahuan pendidik terhadap media pembelajaran berbasis
TIK;

(2) upaya pendidik meningkatkan kemampuan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis TIK;

(3) pembuatan media pembelajaran berbasis TIK;

(4) relevansi dengan tujuan pembelajaran;

(5) relevansi dengan materi pembelajaran; dan

(6) relevansi dengan karakteristik peserta didik (Fauziah, 2021).

. Evaluasi Pembelajaran berbasis TIK

Istilah evaluasi (evaluation) menujuk pada suatu proses untuk
menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu. Evaluasi berarti
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu, atau
bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik dan terhadap proses belajar mengajar mengandung penilaian
terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai beberapa jauh
keduanya dapat dinilai baik. Sebenarnya yang dinilai hanyalah proses
belajar mengajar, tetapi penilaian atau evaluasi itu diadakan melalui
peninjauan terhadap hasil yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar dan melalui peninjauan terhadap
perangkat komponen yang sama-sama membentuk proses belajar

mengajar.

Pada abad 21, kehadiran TIK dapat digunakan sebagai alat untuk
evaluasi. TIK memberikan kesan kemudahan bagi pendidik maupun
peserta didik untuk memberikan umpan balik baik secara langsung
maupun tidak langsung. Evaluasi pembelajaran berbasis TIK adalah

evaluasi yang dirancang dengan menggunakan bantuan TIK.
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Misalnya menyusun soal tes dengan bantuan komputer, menyusun tes
secara daring, dan menggunakan aplikasi yang dapat diunduh melalui
internet (Khusnuridho, 2016). Penilaian pembelajaran berbasisi TIK
merupakan penilaian yang dapat dilakukan oleh pendidik dengan
memanfaatkan media teknologi informasi. Evaluasi pembelajaran
berbasis TIK misalnya dengan memberikan tes kepada peserta didik
dengan metode game melalui apilkasi berbasis online seperti Quiziz,
Kahot, classroom dan lain-lain (Sanjaya, 2013). Evaluasi
pembelajaran yang berbasis TIK pada dasarnya adalah penilaian yang
menggunakan bantuan alat atau teknologi informasi di era modern
seperti smatrphone, komputer, jaringan internet, dan proyektor. Alat-
alat elektronik modern dapat digunakan sebagai media untuk

melakukan input data hasil evaluasi pembelajaran (Aka, 2017).

Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh pendidik terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta
didik, serta di gunakan sebagai bahan penyusun pembelajaran dan
memperbaiki proses pembelajaran (Rusman, 2010). Evaluasi
pembelajaran berbasis TIK merupakan kegiatan mengumpulkan dan
mengolah informasi untuk mendapatkan data terkait pencapaian
peserta didik dalam pembelajaran yang berbasis TIK. Evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
dapat menguasai atau memahami materi yang diajarkan oleh
pendidik. Kegiatan evaluasi dapat dilakukan baik secara tertulis

maupun secara lisan.

Evaluasi yang ditujukan kepada peserta didik ini disebut dengan
evaluasi hasil. Evaluasi juga mencakup evaluasi pada proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, apakah sudah sesuai
dengan rencana yang dilakukan atau masih ada kendala yang ditemui
guru saat proses pembelajaran. Indikator evaluasi pembelajaran
berbasis TIK dalam proses pembelajaran berdasarkan manfaat TIK

yaitu :
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1) Evaluasi lebih interaktif dan menarik.

2) Penyediaan umpan balik yang cepat dan terukur.

3) Personalisasi evaluasi pembelajaran.

4) Penghematan waktu dan sumber daya (Yasin dkk, 2024).
Evauasi pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan
berbagai media online dapat membuat evaluasi semakin menarik dan
interaktif. Hal ini karena evaluasi berbasis TIK dapat menciptakan
suasana baru bagi peserta didik sekaligus menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan. Umpan balik menjadi efektif jika

dilakukan secara cepat dan tepat dengan bantuan teknologi informasi.

Evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK juga seharusnya
meliputi aspek penilaian proses dan hasil pembelajaran, kemampuan
guru dalam menggunakan Teknologi, dan kesiapan infrastruktur.
Selain itu, evaluasi pembelajaran juga harus melihat keterlibatan

peserta didik dalam menggunakan teknologi (Cahyanto, 2023)

2.1.3 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Dewasa ini penggunaan TIK telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Berbagi aspek kehidupan
manusia telah dipengaruhi oleh perkembangan TIK mulai dari
perseorangan hingga instansi pemerintahan. Selain itu, TIK dapat
mendorong perubahan peradaban manusia dari era industri ke era
informasi.TIK adalah teknologi yang digunakan untuk menangani
informasi dan membantu cara komunikasi (pengolahan informasi)
dengan bantuan komputer untuk mengkonversikan, mengubabh,
menyimpan, mengolah, mengirim, dan menerima informasi (Fauziah
dan Hedwig, 2010). Teknologi informasi dan komunikasi adalah
berbagai aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa teknik, dan teknik
pengelolaan yang digunakan dalam pengendalian dan pemrosesan
informasi serta penggunaannya dalam komputerisasi berbagai aspek
kehidupan yang berkaitan dengan sosial, ekonomi, pendidikan, dan

kebudayaan.
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Teknologi informasi dan komunikasi juga diartikan suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, dan
memanipulasi data dengan berbagai cara sehingga dihasilkan informasi
yang berkualitas. Informasi berkualitas yaitu informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu. Informasi tersebut digunakan untuk keperluan
pribadi maupun kelompok seperti bisnis, pemerintahan, dan organisasi
yang digunakan untuk langkah strategis dalam pengambilan keputusan

(Munir, 2011).

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa TIK
adalah teknologi yang digunakan dalam proses untuk mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi, dan mengolah data atau
informasi agar dihasilkan data yang relevan, akurat, dan tepat waktu
untuk individu maupun kelompok. TIK telah banyak digunakan oleh
orang dalam berbagai aspek kehidpuan, begitupun dalam dunia
pendidikan. Pendidik dapat menggunakan TIK dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Perkembangan zaman di era modern saat ini,
banyak sekali TIK yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
seperti laptop, proyektor,dan juga televisi maupun smarthpone yang saat

ini banyak orang yang memilikinya.

Penerapan TIK di sekolah memerlukan pendekatan yang tepat dengan
tujuan, kondisi, dan kemampuan sekolah. Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam sebuah pembelajaran disekolah merupakan fasilitas
pendidikan yang mencangkup sumber belajar, sarana dan prasarana
lainnya, sehingga fasilitas pendidikan harus ditekankan pada
peningkatan sumber belajar baik kuantitas maupun kualitasnya sejalan

dengan teknologi pendidikan (Munir, 2011).

Bentuk pembelajaran TIK yang diterapkan disekolah seeprti komputer
maupun laptop. memiliki berbagai manfaat. Manfaat TIK bagi

pendidikan adalah dapat menjadi akses sumber informasi, akses
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narasumber dan sebagai media kerjasama.

Penerapan TIK dalam sebuah pembelajaran memungkinkan peserta

didik untuk belajar tanpa batas. Peserta didik dapat mengaplikasikan

TIK dimanapun dan kapan saja diperlukan (Mulyasa, 2012).

Menurut Munir berikut beberapa bentuk pemanfaatan TIK disekolah:

1. Berbagi hasil penelitian; Hal ini memungkinkan suatu hasil
penetiltian dapat dimanfaatkan oleh orang lain hingga mencakup di
seluruh belahan bumi. Selain berbagi hasil penelitian juga mencegah
terjadinya penelitian serupa yang sama atau berulang.

2. Sarana konsultasi; Hal yang sama juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan layanan e-mail, chatting, atau mailing list diinternet.

3. Perpustakaan Online; Perpustakaan ini memungkin peserta didik atau
pendidik dapat mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran
dengan mudah, tanpa harus dibatasi oleh jarak dan waktu.

4. Diskusi Online; Aplikasi diskusi online memungkinkan para pelajar
dapat saling bertukar pikiran, tanpa harus berkumpul disuatu
tempat, serta memungkinkan pelajar dapat berdiskusi dengan seorang
ahli.

5. Kelas Online; aplikasi kelas online dapat digunakan bagi lembaga-
lembaga pendidikan jarak jauh dengan bentuk materi pelajaran yang

dibuat interaktif dan menarik (Munir, 2011).

Perubahan dalam pola pembelajaran sangatlah dibutuhkan untuk
melakukan pembaharuan dalam sebuah sistem pembelajaran
konvensional yang dinilai sudah usang dan tidak relevan dengan
dinamika perkembangan zaman yang semakin cepat, hal ini dipicu oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran berperan sebagai penghubungan
dalam pelaksanaan transfer ilmu pengetahuan tanpa harus
menghilangkan model pembelajaran yang berlangsung secara tatap
muka di kelas. Indonesia melalui kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan telah merumuskan kompetensi pendidik berupa empat

kompetensi dasar pendidik yang tercantum dalam Permendiknas No 16
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tahun 2007, yang terdiri empat domain, yaitu: kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Dalam butir-butir di Permendiknas tersebut yang berkaitan dengan

kompetensi TIK pendidik adalah:

(1) Kompetensi Pedagogik: Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan pembelajaran peserta didik.

(2) Kompetensi Profesional: Memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Berkaitan dengan integrasi TIK dalam Kurikulum merdeka dengan
pembelajaran berbasis TIK, maka kompetensi TIK untuk pembelajaran
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan kompetensi
pendidik, baik kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, maupun kompetensi sosial. Kompetensi TIK
merupakan penguat untuk keempat domain kompetensi pendidik

tersebut.

TIK dapat mendukung reformasi pendidikan yang dibutuhkan dan dapat
mendukung penyampaian pengembangan profesionalitas pendidik
melaluie-pembelajaran. Selain itu, TIK juga dapat mendukung
penyediaan layanan informasi tentang pendidik dan peserta didik
sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam sistem

pendidikan.

Pemanfaatan TIK yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran aktif juga
dapat meningkatkan kapasitas mengajar pendidik seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Oleh karena itu pendidik dituntut harus dapat menggunakan dan
memanfaatkan teknologi infomasi dan komunikasi sebagai media dalam
proses pembelajaran (Rusyan, 2014). Untuk memiliki kemampuan dan
keahlian, para pendidik dituntut meningkatkan pengetahuan dan

menguasai teknologi, baik itu komputer maupun alat teknologi lainnya
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yang dapat digunakan untuk mensinergikan dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, the International Society for Technology in Education
(ISTE) merekomendasikan Foundation in Technologyfor All Teracher
Foundation Standard (Lowther et.al. 2000). Dalam standard ini
mengindikasikan bahwa para pendidik harus memiliki kompetensi

dalam penggunaan TIK.

Berikut rincian dari kompetensi tersebut:

(1) Pemahaman umum dan kemampuan penguasaan TIK oleh pendidik
sangat penting dikarenakan pendidik akan menggunakan perangkat
TIK untuk menjalankan software; mengakses, menghasilkan,
memanipulasi, mengolah data, dan mempublikasikan hasilnya.
Pendidik juga harus dapat melakukan penilaian terhadap
performansi komponen-komponen pada hardware dan software
pada perangkat TIK dan mampu menerapkan strategi pemecahan
masalah.

(2) Pendidik mampu menggunakan teknologi untuk meningkatkan
kemampuan dalam proses pembelajaran berbasis TIK. Kemampuan
ini perlu dimiliki oleh pendidik karena dalam pembelajaran berbasis
TIK akan menggunakan berbagai perangkat TIK baik hardware dan
software. Pendidik akan menggunakan TIK pada proses
pembelajaran untuk berkomunikasi, bekerjasama dan
berkolaborasi, melakukan penelitiaan, pembuatan media
pembelajaran, melakukan penilaian, dan berbagai pemecahan
masalah dalam pembelajaran. Selain itu pendidik juga akan
membuat perencanaan pembelajaran dan berpartisipasi dalam
berbagai akrivitas yang mendorong peserta didik utuk belajar
sepanjang hayat dengan memanfaatkan TIK secara baik, etis, dan
legal.

(3) Pendidik mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum
secara efektif. Kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam
kurikulum ini, pendidik menggunakan layanan TIK untuk

mendukung instruksional dalam kelas dan mata pelajaran yang



menjadi tanggung jawabnya. Mereka harus merencanakan dan
menyampaikan unit-unit intruksional yang mengintegrasikan

berbagai hal yaitu software, aplikasi dan media pembelajaran.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian yang memiliki relevansi dengan
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penelitian ini yang berfungsi untuk mendukung teori. Penelitian relevan dalam

penelitian ini disajikan nama peneliti danhasil temuannya. Adapun penelitian

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah:

2.2.1

2.2.2

2.23

Erina (2022)
Hasil penelitian tersebut diketahui bahwa implementasi pembelajaran
berbasis ICT (Information and Communication Technology) dengan

menggunakan komputer multimedia dalam pembelajaran. Kebijakan

kepala sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis ICT

dengan menggunakan komputer multimedia di SDIT Mutiara Kota

Pariaman adalah menetapkan pembelajaran berbasis ICT dengan

menggunakan komputer multimedia, melengkapi sarana prasarana yang

akan mendukung penggunaan komputer multimedia, dan melakukan
bimbingan dan pelatihan penggunaan komputer multimedia terhadap

para guru secara mandiri.

Wangge (2020)

Hasil penelitian Wangge adalah; (1) adanya manfaat media
pembelajaran berbasis ICT dalam bidang pendidikan; (2) adanya
manfaat media pembelajaran berbasis ICT dalam proses belajar

matematika di sekolah menengah.

Hananika dan Suhartono (2022)

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Penerapan media pembelajaran berbasis
TIK pada pembelajaran tematik diantaranya terlihat pada penerapan
media TIK belum sepenuhnya terlaksana dikarenakan guru belum

menguasai teknologi, penggunaan media TIK ketika AKM belum
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berjalan maksimal, guru kebanyakan masih menggunakan buku sebagai
bahan ajar dengan metode ceramah dan guru hanya menayangkan
materi berupa tulisan-tulisan yang hanya membuat peserta didik merasa
bosan; 2) Kendala yang dialami guru yaitu guru belum bisa menguasai
teknologi dengan baik, sarana dan media TIK yang terbatas dan guru
kurang kreatif dalam membuat bahan ajar; 3) Solusi yang diperoleh
guru yaitu guru dapat mengikuti pelatihan mengenai TIK seperti halnya
mengikuti seminar, workshop, lokakarya, sosialisasi dan lain
sebagainya, melengkapi berbagai sarana dan media berbasis TIK yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan guru dapat mengambil

materi tambahan dari internet.

Aziza dkk (2021)

Hasil pnelitian tersebut diketahui bahw didalam pembelajaran salah satu
poin keberhasilan ketika kita mengajar adalah media yang kita gunakan
dengan strategi dan model pembelajaran. Penerapan TIK dalam proses
pembelajaran merupakan langkah inovatif dalam dunia pendidikan
dimana siswa sekarang sudah memasuki generasi Z artinya mereka
sudah mengenal teknologi didalam pembelajarnnya sehingga kita
sebagai guru harus mampu mengimbangi kemampuan peserta didik dari
Teknologi tersebut (TIK). TIK mencakup dua aspek yaitu Teknologi
Informasi dan Teknologo Komunikasi dimana dalam implementasinya
dalam dunia pendidikan, kedua aspek ini sangat penting dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar dikelas, oleh karena itu sebagi
guru kita harus mampu mengembangkan pembelajaran yang
menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa didalam kelas
dengan menyajikan pembelajaran yang menggunakan media berbasis
TIK artinya kita dapat membuat media dengan berbagai gabungan
aplikasi yang dirangkum menjadi satu sehingga siswa tertarik kerena

tampilan media yang digunaan guru.
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2.2.5 Maria dan Sediyono (2017)
Hasil penelitiannya adalah selain guru ada keterlibatan kepala sekolah,
koordinator kurikulum, koordinator IT serta koordinator sarpras. SD
Kristen Satya Wacana mempunyai potensi untuk melaksanakan
pembelajaran berbasis TIK namun masih ada masalah dalam
perencanaan manajemen pembelajaran yang berbasis TIK.Manajemen
pembelajaran yang sudah dilaksanakan di SD Kristen Satya Wacana
belum efektif karena sebagian besar guru belum menyusun dan
mengembangkan RPP yang menjadi acuan rinci bagi guru dalam

melaksanakan pembelajaran terutama pembelajaran yang berbasis TIK.

Berdasarkan penelitian relevan yang telah disebutkan di atas, dapat
diketahui memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu sama-sama meneliti terkait dengan implementasi pembelajaran
berbasis TIK di sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya terletak pada

jenis, waktu, subjek, dan tempat penelitian dilaksanakan.

2.3 Kerangka Pikir
Peserta didik merupakan individu yang sedang mengenyam Pendidikan dalam
rangka mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Peserta didik
adalah subjek pendidikan di sekolah, dimana peserta didik merupakan salah
satu input atau sumber daya yang ada di sekolah. Pengembangan potensi pada
diri peserta didik dilakukan dengan berbagai proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran diberikan oleh pendidik sebagai upaya dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Proses pembelajaran pun
dilakukan dengan berbagai model dan media sehingga pembelajaran tidak

monoton bagi peserta didik.

Pembelajaran berbasis TIK merupakan salah satu proses pembelajaran yang
menggunakan bantuan media teknologi informasi. Perkembangan zaman dan
teknologi yang canggih seperti sekarang ini, berdampak pada dunia

Pendidikan. Penggunaan alat TIK dalamproses pembelajaran merupakan hal
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yang sangat penting demi menunjang keberhasilan pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran juga harus mengikuti perkembangan zaman sehingga tidak bisa
disamakan dengan pembelajaran yang telah lalu. Dalam pelaksanaan
pembelajaran tentunya perlu untuk melakukan manajemen pembelajaran

supaya hasinya dapat tercapai dengan maksimal.

Proses pembelajaran yang baik terdiri dari proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Sebelum pendidik melaksanakan pembelajaran
maka perlu untuk merencanakan pembelajaran terlebih dahulu. Proses
perencanaan pembelajaran berbasis TIK tentunya merencanakan pembelajaran
yang melibatkan alat TIK mulai dari menyusun ATP, modul ajar, dan juga alat
evaluasi yang akan digunakan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah. Setelah perencanaan selesai, maka dapat dilanjutkan dengan
pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan
melibatkan keseluruhan komponen belajar yang ada seperti peserta didik,
pendidik, dan juga sarana dan prasana yang mendukung kegiatan

pembelajaran.

Pada akhir proses pembelajaran terdapat evaluasi yang dilakukan oleh
pendidik. Evaluasi pembelajaran berbasis TIK merupakan proses penilaian
pembelajaran dengan memanfaatkan TIK. Pendidik dapat menggunakan
berbagai aplikasi yang disediakan olehserver untuk kegiatan evaluasi seperti
Quiziz, wordwall, dan juga Quipper. Aplikasi ini selain memudahkan
pendidik dalam proses penilaian, juga dapat membangkitkan motivasi peserta
didikdalam belajar. Proses pembelajaran yang telah direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik, maka akan mendapatkan hasil (output) yang lebih
maksimal.

Berikut ini alur kerangka berpikir dalam penelitian ini yang dijelaskan pada

gambar.
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Dukungan Fundamental:
1. Kurikulum
2. Sarana dan Prasarana

sekolah
Proses :
Input : Pembelajaran Berbasis TIK: Output :
Peserta Didik |—> 1. Perencanaan ’ Keterlaksanaan
2. Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran
3. Evaluasi Berbasis TIK

Dukungan
Masyarakat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
(Sumber: Analisis Peneliti)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini mendeskripsikan tentang implementasi pembelajaran berbasis
TIK di kelas tinggi SD Negeri 5 Metro Utara. Peneliti melibatkan pendidik
kelas tinggi SD Negeri 5 Metro Utara. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi (Sugiyono, 2020).

Penelitian kualitatif menyajikan data dalam bentuk deskriptif, bersumber dari
data yang diteliti berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan dengan melakukan pengamatan
dan juga wawancara kepada informan atau sumber data. Pengambilan sumber
data dilakukan dengan cara teknik purposive sampling (teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu) dan rancangan penelitian
ini menggunakan studi kasus (melalui pengumpulan data secara detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasidan melaporkannya

secara deskripsi).

3.1.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang diambil datanya untuk penelitian.
Subjek penelitian yang dipilih adalah pendidik kelas tinggi SD Negeri 5
Metro Utara sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di kelas, yang
mana dalam kegiatan pembelajarannya mengimplementasi pembelajaran

berbasis TIK. Tahun pelajaran 2024/2025.
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3.1.2 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah studi deskriptif mengenai implementasi

pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara.

3.1.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 5 Metro Utara yang beralamatkan di J1.
Komodo, Kelurahan Purwoasri, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi
Lampung.

3.1.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil tahun pelajaran
2024/2025, dari tanggal 12 Agustus 2024 sampai dengan 16 September
2024.

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam
mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi
pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan,
olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan
untuk dilakukan demi kesejahteraan bersama (Gunawan, 2015).
Penelitian kualitatif juga memiliki arti penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Misalnya, perilaku, persepsi, motivasi serta tindakan.
Metode penelitian kualitatif ini sering disebut “metode penelitian
naturalistik” karena penelitiannya dilakukan saat kondisi yang dialami

benar-benar terjadi (natural setting) (Moleong, 2017).

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri-ciri yang membedakan

dengan penelitian lain, ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:

1) Mempunyai sifat induktif, yaitu pengembangan konsep yang
didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian yang

fleksibel sesuai dengan konteksnya.
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2) Melihat setting dan respon secara keseluruhan atau holistik.

Peneliti berinteraksi dengan responden dengan konteks yang alami,
sehingga tidak memunculkan kondisi yang seolah-olah dikendalikan
oleh peneliti.

3) Manusia sebagai instrumen. Peneliti dalam penelitian kualitatif
merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini dilakukan karena
jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan
dirinya terlebih dahulu, maka sangat tidak mungkin untuk
mengadakan penyesuaian terlebih kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan. Selain itu, manusia hanya sebagai alat yang dapat
berhubungan dengan respon atau objek lainnya dan hanya manusia
yang mampu memahami kenyataan- kenyataan di lapangan.

4) Menekankan pada setting alami. Penelitian kualitatif sangat
menekankan pada data asli atau natural condition. Bersifat alamiah,
artinya peneliti harus menjaga keaslian kondisi dan jangan sampai
merusak atau mengubah.

5) Mengutamakan proses daripada hasil. Perhatian penelitian kualitatif
lebih ditekankan pada bagaimana gejala tersebut muncul. Hal in1
disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan
jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.

6) Desain yang bersifat sementara. Penelitian kualitatif menyusun
desain secara terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan di

lapangan.

3.2.2 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus
merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu
penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa- peristiwa yang akan
diselidiki, dan apabila fokus penelitiannya terletak pada fenomena
kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata (Yin,
2014). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian

adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Jadi,
peneliti akan mengambil sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu (Sugiyono, 2020).

3.3 Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen kunci
karena peneliti yang menjadi pengumpul data utama. Kehadiran peneliti
dilapangan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang wajib dilakukan,
karena peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument). Sebagai
instrumen kunci (key instrument), peneliti menyadari bahwa dirinya
merupakan perencana, pengumpul dan penganalisa data, sekaligus menjadi
pelapor dari hasil penelitiannya sendiri. Peneliti sebagai manusia yang
melakukan observasi mengamati dengan cermat terhadap objek penelitian
(Sugiyono, 2020). Oleh sebab itu, peneliti harus jeli dalam pengamatan atau
pencarian data. Pemerolehan data tersebut peneliti peroleh dengan terjun
langsung ke lapangan. Peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkan oleh
pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian. Peneliti akan mendatangi lokasi

penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.

3.4 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data diperoleh.
Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagai

sumber, diantaranya :

3.4.1 Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung
secara empiris kepada pelaku langsung atau yang terlihat langsung
dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu. Sumber data
primer pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berdasarkan
data lapangan yang langsung peneliti peroleh dari responden, yaitu,

pendidik kelas tinggi di kelas tinggi SD Negeri 5 Metro Utara.
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3.4.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain
atau hasil penelitian pihak lain. Data sekunder berfungsi untuk
mendukung data primer yang dikumpulkan saat penelitian berlangsung.
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Sugiyono
(2020), sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain
maupun dokumen.
Contoh dari sumber data sekunder adalah buku, dokumen, foto, dan
statistik.

Tabel 1. Pengodean Sumber Data

Sumber Data Kode
Kepala Sekolah KS
Pendidik Kelas IV PD 4
Pendidik Kelas Va PD 5a
Pendidik Kelas Vb PD 5b
Pendidik Kelas VI PD 6
Peserta Didik Kelas IV PSd 4
Peserta Didik Kelas Va PSd 5a
Peserta Didik Kelas Vb PSd 5b
Peserta Didik Kelas VI PSd 6

(Sumber: Analisis Peneliti)

Berdasarkan sumber data di atas, maka ada 9 informan yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian. Secara lebih rinci, pembagian
informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Informan Penelitian

Jenis Informan Informan Jumlah
Kepala Sekolah Key Informan 1
Pendidik Informan 4
Peserta Didik Informan 4
Jumlah 9

(Sumber: Analisis Peneliti)

Penentuan informan pada peenelitian ini menggunakan Teknik
Snowball sampling. Menurut sugiyono (2020) snowball sampling
merupakan teknik penentuan sampel yang mulamula jumlahnya kecil,

kemudian membesar. Peneliti memilih snowball sampling karena dalam
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penentuan sampel, peneliti pertama-tama hanya menentukan dua atau
tiga orang saja tetapi karena data yang didapat dirasa belum lengkap

maka peneliti mencari orang lain yang untuk melengkapi data tersebut.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menjadi salah satu tahapan sangat penting dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data
yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Teknik pengumpulan
merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan sebuah data.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiah)

(Sugiyono, 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

3.5.1 Observasi
Observasi pada penelitian kualitatif harus dilakukan dengan natural
setting (kondisi alamiah). Teknik pengumpulan data dengan observasi
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Proses pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant
observation (observasi yang berperan serta) dan non participant
observation (Sugiyono, 2020). Penelitian ini peneliti menggunakan
participant observation, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari yang sedang diamati. Peneliti melakukan pengamatan proses
pembelajaran berbasis TIK di kelas tinggi SD Negeri 5 Metro Utara.

3.5.2 Wawancara
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang merupakan salah
satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Wawancara yang baik adalah wawancara yang dilakukan secara
langsung atau face fo face maupun dengan menggunakan gawai sesuai
dengan situasi dan kondisi saat itu. Peneliti menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur dalam penelitian ini, sehingga peneliti tetap

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
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sistematis untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2020). Peneliti akan
mewawancarai beberapa pihak yang dijadikan narasumber yaitu:
1) Kepala sekolah

2) Pendidik kelas IV sebanyak 1 orang

3) Pendidik kelas V sebanyak 2 orang

4) Pendidik kelas VI sebanyak 1 orang

5) Peserta didik kelas IV sebanyak 2 orang

6) Peserta didik kelas V sebanyak 4 orang

7) Peserta didik kelas IV sebanyak 2 orang

Tujuan wawancara ini dilakukan adalah untuk menggali informasi,
memperolah data dan mengetahui gambaran tentang pembelajaran

berbasisTIK di kelas tinggi SD Negeri 5 Metro Utara.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap data
penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Data yang dikumpulkan berupa
arsip atau dokumen-dokumen berupa data yang terkait dengan
penelitian yang didalamnya memuat gambaran umum sekolah seperti
keadaan sekolah, visi dan misi, sarana dan prasarana, sertadata-data
yang menggambarkan proses pelaksanaan berbasis TIK (Sugiyono,
2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti akan diberikan

pengkodean untuk memudahkan peneliti dalam menyajikan data. Adapun

tabel pengkodean data yang dimaksud disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data

TeknikPengumpulan data Kode
Wawancara w
Observasi O
Dokumentasi D

Sumber: Analisis Peneliti
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Instrumen penelitian merupakan alat yang diguanakan peneliti untuk

mengumpulkan data. Adapun instrument dalam penelitian ini adalah:

3.6.1.

Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan melakukan tanya

jawab kepada informan penelitian. Instrumen yang digunakan adalah

lembar wawancara. Instrumen lembar wawancara disusun berdasarkan

kisi-kisi wawancara yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Pedoman Wawancara

Sub Fokus

Indikator

Pertanyaan

Sumber Data

Perencanaan
IPembelajaran
berbasis TIK

Pemanfaatan media TIK untuk
diagnostik dan assesmen awal,

Pemanfaatan teknologi dalam
penyusunan rencana,

Pemilihan media teknologi
yang sesuai dengan materi
pembelajaran,

Desain rencana pelaksanaan
pembelajaran berbasis TIK
yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik

- WKS
- W.PD
- W.PSd

Pelaksanaan
IPembelajaran
berbasis TIK

Pengetahuan pendidik
terhadap media pembelajaran
berbasis TIK

Upaya pendidik meningkatkan
kemampuan memanfaatkan
media pembelajaran berbasis
TIK

Pembuatan media
pembelajaran berbasis TIK

Relevansi dengan tujuan
pembelajaran

Relevansi dengan materi
pembelajaran

Relevansi dengan
karakteristik peserta didik

Evaluasi
Pembelajaran
berbasis TIK

Evaluasi lebih interaktif dan
menarik

Penyediaan umpan balik yang
cepat dan terukur

Personalisasi Evaluasi
Pembelajaran

Penghematan waktu dan
sumber daya

Penilaian proses dan hasil

- WKS
- W.PD
- W.PSd

- WKS
- W.PD
- W.PSd
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Sub Fokus Indikator

Pertanyaan [Sumber Data

pembelajaran

Kemampuan guru dalam
menggunakan Teknologi

Kesiapan infrastruktur

(Sumber : Hadi, Utamayasa, & Lathifah, 2019. Fauziah, 2021. Yasin,

dkk, 2024. Cahyanto, 2023)

3.6.2. Pedoman Observasi

Observasi yaitu kegiatan mengumpulkan informasi atau data melalui

sebuah pengamatan. Kegiatan pengamatan yang dilakukan berdasarkan

pedoman observasi agar data yang didapatkan sesuai dengan tujuan

penelitian.

Tabel 5. Pedoman Observasi

Pelg:;‘: tan Indikator Aspek yang diobservasi
Pelaksanaan a. Pembuatan 1) Media TIK yang
Pembelajaran Media digunakan

pembelajaran 2) Kesesuaian media TIK

dengan materi

b. Relevansi
dengan tujuan
pembelajaran

1) Kesesuaian penjelasan
pendidik terhadap tujuan
pembelajaran

2) Kesesuaian TIK yang
digunakan untuk
mencapai tujuan

¢. Kemampuan

1) Pendidik dapat

pendidik mengoperasikan

menggunakan computer

TIK 2) Pendidik dapat
menggunakan LCD
proyektor

(Sumber : Fauziah, 2021)

3.6.3. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data melalui

pengambilan dokumen-dokumen yang menunjang data peenlitian.
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Tabel 6. Pedoman Dokumentasi

No | Sub Fokus Data yang ingin diambil Sumber
Penelitian
1 Perencanaan Modul ajar PD
Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran
Program Tahunan/Program
Semester
2 Pelaksanaan Foto kegiatan pembelajaran | PD
Pembelajaran berbasis TIK
berbasis | Dokumentasi alat TIK KS
TIK
3 Evaluasi Alat evaluasi (Soal Tes) PD
Pembelajaran
berbasis TIK

(Sumber : Fauziah, 2021)

3.7 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Analisis data sebagai berikut. Proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oranglain
(Sugiyono, 2020). Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Selanjutnya, Sugiyono menyebutkan analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pula penelitian tertentu atau menjadi hipotesis. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan model interaktif menurut Miles dan

Huberman dalam Sugiyono (2020), sebagai berikut :
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Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Kesimpulan

Reduksi
Data

Gambar 2. Komponen Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif

1.

(Miles dan Huberman, 2014) yang dimodifikasi

Pengumpulan data (data collection) merupakan cara pencarian data yang
diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di
lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di lapangan. Pada
penelitian ini peneliti melakukan pencarian di SD Negeri 5 Metro Utara.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.

. Reduksi data (data reduction) merupakan data yang diperoleh dari

lapangan, jumlahnya cukup. Maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu segera
dilaksanakan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berikutnya
merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema, polanya dan membuang yang tidak perlu.

. Penyajian data (data display) yaitu dalam penelitian kualitatif penyajian

data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, histrogram

dan sejenisnya.

. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah di pahami. Penyajian
data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya.
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5. Penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion drawing and
verification) yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang dapat dipercaya.

3.8 Pengecekan Keabsahan Data
Setiap penelitian membutuhkan adanya standar untuk melihat derajat
kepercayaan atau kebenaran terhadap hasil penelitian tersebut. Derajat
keabsahan data pada penelitian kualitatif memenuhi standar atau yang sering
disebut dengan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu
langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian
yang tentunya berefek kepada kevalidan hasil akhir suatu penelitian. Menurut
Sugiyono (2020) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility (validitas interbal), transferability (validitas ekstemal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).

3.7.1 Uji Credibility
Uji credibility data atau kepercayaan menurut Sugiyono (2020)
merupakan data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan
membercheck.
Menurut Sugiyono (2020) bahwa triangulasi meliputi empat hal, yaitu:
(1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian
dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)

triangulasi teori. Berikut penjelasannya.
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3.7.1.1.Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berdeda. Sebagaimana
dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode
wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti
menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati
kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data
atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data
itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film,
novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun

demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

3.7.1.2.Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.
Teknik ini diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai
informasi yang digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu
diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus
yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari
konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan

melahirkan bias baru dari triangulasi.

3.7.1.3.Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observasi terlibat (participant obervation),

dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan
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atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing
cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda
pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu
akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh

kebenaran handal.

3.7.1.4.Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan
untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil
analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit
sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika
membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-
lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh
berbeda.

.Peneliti melakukan proses pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi metode yaitu mmeriksa keabsahan data
dengan cara menggunakan metode yang berbeda seperti wawancara.

Observasi, dan dokumentasi.

3.9 Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:
3.8.1 Tahap Pralapangan
Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dengan
pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap pembuatan
rancangan usulan penelitian hingga menyiapkan perlengkapan
penelitian. Tahap pralapangan ini dilaksanakan pada bulan April 2024.

Adapun tahapan- tahapan penelitian ini meliputi:
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Menyusun rancangan penelitian

Memilih lapangan, dalam penelitian ini peneliti menentukan SD
Negeri 5 Metro Utara sebagai lokasi penelitian.

Mengurus perizinan formal, peneliti meminta surat pengantar
penelitian dari fakultas. Sebelumnya peneliti telah melapor dan
memohon izin kepada kepala sekolah untuk dapat melakukan
penelitian di sekolah tersebut, serta menyerahkan surat izin
penelitian di SD Negeri 5 Metro Utara.

Peneliti memilih dan memanfaatkan informan yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

3.8.2 Tahap Lapangan

Tahapan lapangan yang dimulai pada tahap ini dibagi menjadi beberapa

tahapan sebagai berikut :

1.

Memahami dan Memasuki Lapangan

Pada tahap ini peneliti melihat, memahami subjek, dan memahami
situasi dan kondisi yang ada pada latar belakang untuk mengetahui
data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat
mempersiapkan diri dalam menyediakan alat pengumpulan data.
Selanjutnya, peneliti meminta izin kepada kepala sekolah dan
dewan pendidik untuk melakukan pengumpulan data.

Melakukan Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam dan
mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Peneliti akan terus melakukan pengumpulan data sebanyak mungkin
hingga data yang terkumpul sudah cukup yang artinya tidak

ditemukan temuan-temuan baru lagi.
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3.8.3 Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti akan menyusun semua data yang diperoleh
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami
dan dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Tahap ini
membutuhkan ketelatenan peneliti untuk mendapatkan data tentang
berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Setelah tahapan
tersebut dilalui, maka keseluruhan dari hasil yang telah dianalisis akan
disusun secara sistematis dan terstruktur, selanjutnya ditulis dalam

bentuk skripsi.

3.8.4 Tahap Pelaporan
Setelah data terkumpul dan dilakukan analisis, maka langkah
selanjutnya adalah tahap pelaporan. Tahap ini merupakan tahap akhir
dari tahapan penelitian yang telah peneliti lakukan. Semua data yang
terkumpul selama penelitian dilaksanakan selanjutnya disusun dalam
bentuk skripsi. Laporan penelitian menggunakan teks deskriptif yang
dilengkapi dengan hasil analisis penelitian terkait dengan penemuan di
lapangan. Penyusunan laporan juga dilakukan secara sistematis dan

terurut.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam menganalisis terkait dengan
implementasi pembelajaran menggunakan TIK di SD Negeri 5 Metro Utara dapat

ditarik suatu simpulan bahwa:

Pada perencanaan pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara
diketahui bahwa semua pendidik telah menggunakan alat TIK dalam rangka
diagnosis awal peserta didik dan juga dalam penyusunan perangkat pembelajaran.
Media TIK yang digunakan oleh pendidik adalah laptop, chromebook, jaringan
internet (modem) dan proyektor. Dalam kegiatan penyusunan perangkat, pendidik
telah memanfaatkan media laptop untuk membuat perangkat. Fasilitas yang

digunakan pendidik disediakan oleh sekolah.

Pada proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis TIK, pendidik di SD
Negeri 5 Metro Utara telah memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajaran
seperti menggunakan proyektor. Penggunaan proyektor dalam kegiatan
pembelajaran berfungsi sebagai proyeksi layar laptop menjadi lebih besar sehingga
dapat dilihat oleh peserta didik. Layar proyektor ini membantu pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran lewat video maupun power point sehingga
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, pembelajaran berbasis
TIK juga dilakukan dengan berbagai aplikasi yang terhubung dengan jaringan

internet.

Pada evaluasi pembelajaran berbasis TIK, pendidik di SD Negeri 5 Metro Utara
memanfaatkan alat TIK untuk kegiatan evaluasi. Alat TIK yang digunakan adalah

chromebook. Melalui chromebook yang terhubung dengan internet pendidik
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memanfaatkannya untuk kegiatan evaluasi menggunakan aplikasi tes seperti Quiziz,

wordwall, dan juga aplikasi lain yang disediakan di internet. Media TIK

menjadikan evaluasi menjadi lebih cepat dan terukur karena ketika menggunakan

aplikasi, jawaban peserta didik akan langsung ternilai dan muncul di layar masing-

masing. Selain itu, hasil analisis tes juga dapat dilihat dalam aplikasi tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti menyarankan hal terkait

implementasi pembelajaran berbasis TIK di SD Negeri 5 Metro Utara, yaitu.

1.

3.

Peserta Didik
Kepada peserta didik diharapkan lebih giat lagi dan semangat dalam
belajar sehingga dapat meraih prestasi.
Pendidik
Kepada pendidik dan lainnya agar dapat saling bersinergi, meningkatkan
kemampuan dan profesionalitas dengan mengikuti berbagai pelatihan
yang berbasis teknologi informasi sehingga dapat menambah ilmu,
pengalaman, dan wawasan yang lebih luas tentang penggunakan media
TIK dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pendidik juga disarankan
agar melakukan inovasi dan kreasi dalam pembelajaran berbasis TIK
sehingga dapat menarik minat peserta didik dalam belajar.
Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah SD Negeri 5 Metro Utara Barat dapat
meningkatkan dukungan bagi pembelajaran dengan memfokuskan pada
penyediaan alat TIK yang sesuai dengan kebutuhan seperti menambah

jumlah chromebook yang dapat dimanfaatkan untuk media belajar.
Peneliti Lain

Peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
terkait dengan implementasi pembelajaran berbasis TIK sehingga
pengalaman dan wawasan terkait dengan topik tersebut dapat

ditingkatkan.
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